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ABSTRAK

Maharani, Amalia Putri. 2018. Resiliensi Kegagalan Pada Entrepreneur Muda.
Skripsi. Jurusan Psikologi Fakultas Illmu Pendidikan Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing: Rahmawati Prihastuty, S.Psi., M.Si.

Kata Kunci: Resiliensi Kegagalan, Entrepreneur Muda

Pentingnya peran entrepreneur dalam memajukan perekonomian dan
mengurangi angka pengangguran di Indonesia, menjadikan perlunya para pemuda
khususnya para lulusan sarjana untuk memiliki ketertarikan terjun dalam dunia
entrepreneurship. Sehingga untuk menciptakan para entrepreneur yang berhasil
dalam merintis usahanya diperlukan resiliensi yang membantu melewati masa
sulit selama menjalankan usaha. Oleh sebab itu, tujuan dilakukan penelitian ini
untuk (1) Mengetahui faktor-faktor umum yang menyebabkan resiliensi kegagalan
pada entrepreneur muda, (2) Mengetahui faktor-faktor khusus yang menyebabkan
resiliensi kegagalan pada entrepreneur muda, (3) Mengetahui mekanisme
pemunculan resiliensi kegagalan pada entrepreneur muda.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi,
dengan jumlah subjek empat orang yaitu UN, MNF, L, dan H. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan
dokumentasi. Teknik pengecekan keabsahan data menggunakan cara triangulasi
sumber.

Faktor-faktor umum yang menyebabkan perilaku resiliensi selama merintis
usaha hingga sukses pada keempat subjek yaitu: tim atau partner merupakan
bagian penting dari keberhasilan usaha, peran orang-orang yang berpengalaman
dalam usaha, melakukan inovasi dan kreatifitas secara berkala dalam menghadapi
persaingan usaha, berorientasi pada kepuasan dan pelayanan konsumen.

Faktor-faktor khusus yang menyebabkan perilaku resiliensi selama
merintis usaha hingga sukses pada setiap subjek yaitu: a) Subjek penelitian
pertama terdiri dari telah menyadari akan adanya resiko selama merintis usaha
nya, spiritual influences sebagai sarana menguatkan dalam masa sulit, tidak
memperdulikan orang-orang yang ingin menjatuhkan usahanya; b) Subjek
penelitian kedua terdiri dari menjadikan jatuh bangun dalam merintis usaha
sebagai proses dalam mencapai keberhasilanya, mampu menyikapi positif dalam
persaingan bisnis; c¢) Subjek penelitian ketiga terdiri dari belajar dari kegagalan
dalam jatuh bangun merintis usaha, peran spiritualitas dalam membantu melewati
permasalahan usaha, mampu memahami kekurangan dan kelebihan dalam diri; d)
Subjek penelitian keempat terdiri dari menjadikan suatu kegagalan sebagai bentuk
perbaikan dan penguat diri dalam menjalankan usaha, kemampuan memahami diri
sendiri dan mengontrol emosi selama menjalankan usaha.

Mekanisme pemunculan resiliensi kegagalan pada entrepreneur
muda.yaitu kontrol implus, berfikir fleksibel terhadap pemecahan masalah, dan
reaching out.

Vii
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu negara atau bangsa salah satunya ditentukan oleh
dominasi peran pelaku entrepreneur. Sebagai negara berkembang, Indonesia perlu
banyak mencetak entrepreneur baru yang mampu mempercepat kemajuan
perekonomian. Dimana bukan hanya mencetak banyaknya jumlah entrepreneur

namun juga kualitas yang mampu bersaing dan bertahan dalam dunia usaha.

Ketua Umum BPP Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (Hipmi), Bahlil
Lahadalia, mengatakan bahwa salah satu jalan untuk dapat mempercepat
kemajuan ekonomi negara adalah meningkatkan jumlah pengusahanya. Saat ini
jumlah pengusaha Indonesia masih di bawah dari total jumlah penduduk yang ada

(www.wartaekonomi.co.id dilihat pada 26/01/2019).

Setyawati dkk (2013:43) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
lingkungan industri dalam entrepreneurship (kewirausahaan) memiliki pengaruh
langsung terhadap daya saing strategis dan kemampuan mendapat laba di atas
rata-rata. Intensitas persaingan industri dan potensi laba industri entrepreneurship
merupakan fungsi dari kekuatan kompetitif dan lingkungan internal yang
dimungkinkan untuk dikendalikan oleh para pelaku bisnis, sehingga dapat
diarahkan sesuai dengan keinginan para entrepreneur dalam upaya meningkatkan

pertumbuhan usaha.



Mengetahui kondisi yang ada, maka perlu lebih banyak terciptanya
lapangan pekerjaan baru untuk meningkatkan perekonomian di Indonesia, salah
satunya dengan mendorong terciptanya entrepreneur-entrepreneur di Indonesia.
Dalam rangka menciptakan seorang entrepreneur diperlukan persiapan baik
kemampuan material seperti modal, sumber daya manusia, atau kemampuan non
material seperti kesiapan mental atau psikologis untuk memiliki jiwa sebagai

seorang entrepreneur.

Seorang entrepreneur merupakan seorang yang menggabungkan sumber
daya, tenaga kerja, bahan baku, serta aset lain untuk menghasilkan nilai yang lebih
besar dari sebelumnya, juga seorang yang mengenalkan perubahan, inovasi, dan
tantangan baru (Rosmiati, 2012:23). Sedangkan menurut Shohib (2013:34),
seorang entrepreneur tentu memiliki minat entrepreneurship, yang merupakan
rasa ketertarikan pada suatu hal yang memerlukan kemampuan kreatif dan
inovatif untuk menciptakan nilai tambah bagi barang dan jasa atau suatu hasrat

yang kuat dari seseorang terhadap aktifitas kewirausahaan.

Menurut Astamoen (2005:188) ada beberapa jasa atau barang yang dapat
dijual entrepreneur yaitu menjual barang buatan pihak lain dinamakan pedagang,
pengecer, penjajaja dan lain-lain. Menurut Mopangga (2015:19) kegiatan
entrepreneur identik dengan usaha mikro, kecil dan menengah, yang mampu
memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas
kepada masyarakat, berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan
pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan mewujudkan

stabilitas nasional.



Menjadi entrepreneur selain harus memahami produk yang dijual, sumber
daya manusia yang dibutuhkan, dan modal yang harus dipersiapkan juga
diperlukan karakter-karakter seorang entrepereneur yang mampu menghadapi dan
melewati berbagai perubahan yang dapat terjadi dalam menjalankan usahanya.
Entrepreneurship bukan sekedar pengetahuan, teknik atau ketrampilan, tetapi
lebih kepada masalah sikap mental melalui suatu proses diri dengan praktek dan
pengalaman karena dorongan dari motivasi diri sendiri, (Astamoen, 2005:67).
Tjahjono dkk, (2013:27) juga menyatakan bahwa aspek kepribadian penting
dibangun karena di dalamnya terkait dengan skema berpikir dalam bersikap

terkait dengan berwirausaha.

Shikhar Gosh, seorang dosen senior di Harvard Business School
menyatakan bahwa dari 2000 entrepreneur yang diteliti ternyata hanya 25% yang
mampu bertahan dan sukses, 75% sisanya perlahan namun pasti gagal dan mati

dengan sendirinya (www.maxmanroe.com dilihat pada 21/07/2018). Mengetahui

kondisi yang ada, maka menjadi entrepreneur bukan hanya perlu mempersiapkan
modal besar dan ketertarikan terhadap jenis bisnis yang ingin dirintis tetapi juga
perlu mempersiapkan ketika menghadapi berbagai persoalan dan perubahan yang

terjadi selama usaha berlangsung.

Selain memiliki karakter sebagai seorang entrepreneur, ada beberapa ciri
orang yang memiliki jiwa entrepreneur yaitu mempunyai visi, kreatif dan
inovatif, mempu melihat peluang, orientasi pada kepuasan pelanggan, orientasi
pada laba dan pertumbuhan, berani menanggung resiko (Astamoen, 2005:53-54).

Bullough dan Renko (2013:345) juga menyatakan bahwa keyakinan seorang



entrepreneur Yyaitu kemampuannya untuk secara efektif mampu menjalankan
proses usahanya dan memiliki kemampuan mengelola tantangan sekaligus stres
yang dialami. Berdasarkan beberapa pernyataan mengenai karakter yang harus
dimiliki oleh seorang entrepreneur, dapat dikatakan bahwa entrepreneur bukan
sekedar pengetahuan, teknik atau ketrampilan tapi lebih kepada sikap mental
untuk mampu melalui suatu proses dengan praktek dan pengalaman karena

dorongan dari diri sendiri.

Sikap dan mental seorang entrepreneur terbentuk tentu berdasarkan
beberapa resiko yang telah di lewati dalam proses merintis usahanya seperti resiko
pemasaran, finansial, psikologis, dan sosial. Belajar dari kegagalan usaha terjadi
bila seorang entrepreneur dapat menggunakan informasi yang ada tentang
kegagalan bisnis yang terjadi untuk memperbaiki kemampuanya dalam mengelola
bisnis yang dimiliki, secara efektif yang berupa pengetahuan untuk memperbaiki
akibat-akibat dari peristiwa atau resiko yang terjadi dalam usaha, dengan
memberikan keputusan dan tindakan yang sesuai (Shepherd,2003:321). Dalam hal
ini kegagalan merupakan bagian dari resiko yang didapat untuk membentuk

kesuksesan usaha atau bisnis selanjutnya.

Niode (2007:5) juga berpendapat bahwa resiko kerugian merupakan hal
biasa karena entrepreneur perlu memegang prinsip bahwa faktor kerugian pasti
ada bahkan semakin besar pula peluang keuntungan yang dapat diraih. Markman
dan Baron (2003:284) juga menyatakan bahwa entrepreneur ketika menciptakan
usaha baru berawal dari menuangkan ide menjadi sesuatu yang dapat dipasarkan,

bekerja dengan sangat baik meskipun berada dalam kondisi ketidakpastian dan



modal terbatas untuk membangun pijakan di pasaran, dan mengatasi persaingan
dalam usaha. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada istilah rugi selama
seseorang melakukan usaha dengan penuh keberanian dan penuh perhitungan,

inilah yang disebut dengan jiwa wirausaha (entrepreneur).

Hasil dari wawancara menyatakan bahwa kerugian yang berkaitan dengan
pengelolaan modal awal menjadi salah satu tantangan bagi beberapa subjek dalam
keberlangsungan usaha selanjutnya, sedangkan pada beberapa subjek yang lain
menyatakan bahwa kesalahan dalam menangkap peluang dan menemukan rekan
bisnis yang tidak sejalan dengan visi misi subjek menjadi resiko awal yang harus

di lewati untuk mampu mempertahankan usahanya.

Sehingga berdasarkan resiko yang harus di hadapi dalam proses merintis
menjadi seorang entrepreneur, diperlukan karakter dan kemampuan untuk mampu
mengatasi, melewati dan menemukan pemecahan masalah atau resiko yang
dihadapi oleh seorang entrepreneur. Salah satu karakteristik entrepreneur yang
diperlukan vyaitu resiliensi. Resiliensi merupakan kapasitas individu untuk
menghadapi dan mengatasi serta merespon secara positif kondisi-kondisi tidak
menyenangkan, yang tidak dapat dielakkan selanjutnya memanfaatkan kondisi-
kondisi tidak menyenangkan tersebut untuk memperkuat diri sehingga mampu
mengubah kondisi-kondisi yang dirasakan tersebut menjadi sesuatu hal yang

wajar untuk diatasi (Ifdil & Taufik, 2012:115).

Proses resiliensi dalam domain fisiologis, emosional, dan spiritual

mencakup perubahan situasi dan kondisi dalam menanggapi kesulitan dan



tantangan kehidupan sehari-hari. Resiliensi dimanifestasikan dalam berbagai
domain sebagai proses kesadaran dan memprioritaskan perilaku, pemikiran, dan
perasaan yang memfasilitasi kepuasan dalam konteks perkembangan, fisik,
emosional, dan spiritual yang spesifik (Allen dkk, 2011:9). Steven dan Prihatsanti
(2017:163) menyatakan bahwa resiliensi merupakan kemampuan untuk mampu
bertahan mengatasi kesulitan saat bekerja maupun peristiwa tidak menyenangkan
dan mampu mengendalikan emosi, beradaptasi dengan perubahan dalam usaha,
sekaligus menemukan makna serta tujuan di dalam pekerjaan. Resiliensi
merupakan proses adaptasi yang bersifat dinamis, yang mampu membuat
entrepreneur untuk tetap melanjutkan usaha-usaha yang dilakukan meskipun

banyak hambatan yang dihadapi.

Individu yang memulai bisnis dalam kondisi yang kurang baik sering
harus mengubah status quo dan membentuk jalur baru agar berhasil, tanpa
resiliensi individu akan kurang mampu terlibat dalam perilaku entrepreneurship
(kewirausahaan) yang diperlukan untuk memulai bisnis atau mengejar usaha baru
(Bullough & Renko, 2013:345). Resiliensi wirausaha mengacu pada kemampuan
entrepreneur dalam proses adaptasi yang memungkinkan entrepreneur untuk terus
merencanakan masa depan meskipun terdapat kemunduran keuangan yang

mendalam, (Bulmash, 2016:1-2).

Entrepreneur yang sukses umumnya adalah individu yang telah melewati
masa awal dan transisi dalam mengelola bisnisnya. Dengan organisasi yang
mapan, umumnya memiliki pasar yang loyal, berada di lokasi strategis dengan

skala usaha yang memadai (Vidyatmoko & Rosadi, 2015:58-59). Melalui proses



ini, entrepreneur mampu menghadapi masa depan yang tidak menentu dengan
sikap positif ketimbang dengan perasaan tidak berdaya, takut, apatis, dan putus

asa.

Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, penelitian ini memiliki
beberapa kriteria untuk menentukan subjek yang dipilih. Pertama, subjek yang
akan digunakan berjumlah 4 subjek, dimana subjek merupakan seorang
entrepreneur muda dengan jenis usaha berbeda, berlatar belakang pendidikan S1,

berpenghasilan minimal 25 juta perbulan, dan berusia maksimal 27 tahun.

Subjek pertama merupakan seorang entrepreneur muda berinisial UN
berusia 23 tahun dan merupakan seorang entrepreneur yang bergerak dalam
bidang industri olahan cumi yang bernama Mr.CuKi (Cumi Krispi). Saat ini usaha
yang dijalankan telah memiliki lebih dari 9 cabang di berbagai daerah di
Indonesia, dengan penghasilan Rp 90 juta per bulan. Subjek pertama merupakan
lulusan Management S1 di Universitas Negeri Semarang, dimana dalam proses
mendirikan usaha Mr.cuki di awal tahun 2016 subjek tidak hanya sendiri dalam
merintisnya namun bersama dengan teman semasa kuliahnya. Selain itu subjek
juga saat ini sedang menjalankan bisnis sebagai MUA (Make Up Artist) dan

menjadi pembicara di kegiatan seminar entrepreneurship di berbagai universitas.

Subjek kedua merupakan seorang entrepreneur muda berinisial MNF,
berusia 24 tahun, dan merupakan seorang entrepreneur yang bergerak dalam
bisnis bernama Ikilo Tour and Travel. Subjek merupakan seorang lulusan dari

jurusan S1 Teknik Perikanan di Universitas Diponegoro. Sebelum mendirikan



usaha Ikilo Tour and Travel pada tahun 2016, subjek telah berkecimpung di dunia
tour and travel dan bidang usaha yang lain di tahun 2013 dengan mengalami jatuh
bangun hingga saat ini mampu mendirikan usaha nya dengan omset kurang lebih

25-35 juta perbulan.

Subjek ketiga merupakan seorang entrepreneur berinisial L, berusia 27
tahun dan sedang menjalankan usaha dalam bidang fashion designer. Subjek
merupakan lulusan dari jurusan S1 tata busana di Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI). Subjek mulai mendirikan usaha pada tahun 2016 namun sebelum
memulai mendirikan bisnis nya, subjek ketiga pernah bekerja sebagai designer di
perusahaan garmen di Bandung meskipun setelah beberapa tahun bekerja
memutuskan untuk keluar dari pekerjaannya dan mulai merintis usaha. Saat ini
subjek memiliki penghasilan 35-45 juta perbulan dan pasar bisnisnya yang bukan
hanya di dalam negeri tetapi juga di luar negeri seperti Malaysia, Singapura,

Brunai Darussalam hingga Hongkong.

Subjek keempat merupakan seorang entrepreneur berinisial H yang
berusia 27 tahun. Subjek merupakan lulusan dari jurusan S1 Teknik Sipil di
Universitas Gajah Mada (UGM). Subjek saat ini sedang menjalankan usaha dalam
bidang online course bernama British English Class (BEC). BEC menyediakan
layanan jasa online kursus bahasa asing seperti Bahasa Inggris, Bahasa China dan
Bahasa Jepang secara privat dengan lebih dari 200 guru yang bisa dipilih dari
berbagai latar belakang belakang yang berbeda. Subjek mulai memiliki ide untuk
menjalankan bisnis ini di tahun 2012 dengan dilatarbelakangi oleh keinginan

untuk memajukan kemampuan berbahasa asing masyarakat di seluruh Indonesia,



namun baru dapat terealisasi di tahun 2016 dan saat ini sudah mampu menghasil

25-30 juta perbulan dari bisnis yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang telah dilakukan terhadap keempat
subjek penelitian berkaitan dengan proses yang harus dihadapi selama merintis
usaha dan kemampuan mengatasi berbagai kondisi yang ada, subjek pertama
menceritakan awal memulai bisnisnya yaitu dengan ikut bergabung bersama rekan
bisnisnya yang sekaligus menjadi suaminya saat ini. Sebelum subjek pertama
bergabung mendirikan usaha Mr.CuKi (Cumi Krispi) bersama partnernya, subjek
pertama telah berkecimpung di dunia bisnis sejak tahun 2013 dalam bisnis online
shop, dan mulai bergabung dengan usaha Mr.Cuki di tahun 2016. Awal bergabung
dengan Mr.Cuki subjek pertama tidak sendiri tetapi juga ada beberapa partner
bisnis yang dimiliki untuk bersama-sama menanamkan modal di bisnis tersebut.
Setelah beberapa bulan bisnis dimulai sempat terjadi kondisi yang tidak stabil
dalam income usaha. Sehngga kondisi tersebut mengakibatkan kerugian puluhan
juta rupiah yang kemudian membuat partner bisnisnya pada saat itu satu persatu
memutuskan hengkang. Setelah mengalami kerugian tersebut subjek pertama
sempat memutuskan untuk meninggalkan usaha yang dirintis bersama partner nya
dan beralih menjadi karyawan di salah satu perusahaan, namun karena keinginan
dan kepercayaan pada partnernya akhirnya subjek kembali memulai semuanya

dari awal hingga mampu bangkit dan berkembang seperti sekarang.

Ketika awal merintis usahanya, subjek kedua harus menghadapi jatuh
bangun dan masalah dari berbagai hal, salah satu yang harus dihadapinya yaitu

ketika berulang kali ditipu dan dimanfaatkan oleh partner bisnis nya. Subjek
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kedua mulai merintis usahanya di tahun 2013 dalam bisnis rental mobil bersama
teman yang sekaligus partner bisnis nya saat itu. Belum genap satu tahun bisnis
tersebut berjalan namun harus ditutup karena kerugian yang terus menerus
dialaminya dan mekanisme kerja bisnis nya yang belum teratur membuat
usahanya tidak terkontrol. Kemudian di tahun 2014, subjek ketiga kembali
mendirikan usaha dengan jenis bisnis yang sama bersama rekan sekaligus teman
dekatnya. Namun tidak butuh waktu yang lama, baru berjalan setengah tahun
lebih bisnis tersebut ternyata rekan bisnisnya telah mengambil banyak keuntungan
yang diperoleh untuk kepentingan pribadinya dan mencoba mengambil alih usaha
yang sebenarnya merupakan ide dari subjek, sehingga hal tersebut membuat
subjek harus meninggalkan usaha yang telah dirintisnya. Setelah peristiwa
tersebut subjek diajak oleh teman bisnisnya yang telah berpengalaman bertahun-
tahun dalam bisnis tour and travel di akhir tahun 2014 untuk mendirikan usaha
kembali, namun kejadian di tahun sebelumnya terulang kembali karena subjek
ternyata dimanfaatkan oleh rekan bisnisnya dengan pengalaman lebih yang
dimiliki rekanya. Sehingga lagi-lagi ia harus kehilangan bisnis nya tersebut.
Setelah peristiwa tersebut subjek memutuskan untuk melakukan banyak
pertimbangan dan perbaikan dalam dirinnya, sekaligus untuk menghilangkan rasa
trauma yang sempat dialaminya. Hingga akhirnya subjek ketiga bertemu dengan
rekan bisnis yang memiliki visi misi yang sama dan di tahun 2016 dan kembali

mendirikan usaha tour and travel hingga sekarang.

Subjek ketiga menceritakan awal dirinya memutuskan menjadi

entrepreneur dan memulai bisnisnya yaitu ketika dirinya merasa bahwa pekerjaan
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nya sebagai designer di salah satu perusahaan di Bandung sudah cukup menyita
banyak waktunya. Selain itu adanya keinginan untuk memberikan peluang kerja
bagi banyak orang di sekitarnya menjadi alasan yang menguatkan dirinya untuk
beralih menjadi seorang entrepreneur. Sehingga pada saat itu subjek ketiga
memutuskan untuk keluar dari pekerjaan nya yang sudah dijalankan lebih dari 2
tahun dan berpindah menjadi seorang entrepreneur. Setelah itu akhirnya subjek
ketiga mendirikan usaha dalam bidang fashion designer muslimah berbasis online,
yang saat ini marketnya telah tersebar bukan hanya di dalam negeri tetapi juga di
luar negeri, seperti Malaysia, Singapura, Brunai Darussalam, dan Hongkong.
Sebelum mencapai perkembangan bisnis seperti sekarang, salah satu tantangan
yang sempat dialami ketika merintis usaha yaitu sempat mengalami kerugian
hingga ratusan juta rupiah. Hal tersebut disebabkan karena kurang nya ilmu
tentang bisnis, sehingga sempat mengalami kerugian karena tidak mampu
memasarkan produknya dengan baik dan benar. Setelah peristiwa tersebut subjek
sempat merasa down dan kemudian mampu menemukan lagi semangatnya untuk
menjadi seorang entrepreneur dan belajar tentang dunia bisnis melalui rekan

sesama pebisnis yang dimilikinya.

Berbeda dengan ketiga subjek sebelumnya, subjek keempat saat ini
merupakan seorang pegawai negeri sipil (PNS) di salah satu kantor pemerintahan
di Balikpapan. Selain menjadi seorang PNS dirinya juga berkecimpung dalam
dunia bisnis dengan mendirikan online course language (kursus bahasa asing
berbasis online). Subjek menceritakan awal mula dirinya memulai karirnya

sebagai entrepreneur di tahun 2010 ketika subjek keempat masih menjadi seorang
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mahasiswa. Saat itu subjek keempat merealisasikan ide nya untuk membuat media
pembelajaran berbahasa asing yang tidak terbatas tempat dan ruang bagi semua
orang. lde yang sempat terealisasikan tersebut tidak berlangsung lama karena
keterbatasan di banyak hal dan akhirnya subjek keempat memutuskan untuk
menutup bisnisnya. Kemudian pada tahun 2012, subjek keempat mencoba
kembali merintis bisnis dalam bidang yang lain yaitu berternak bebek, dengan
memanfaatkan modal yang diberikan orang tua dan peluang keuntungan yang
mampu di dapatkan berkali-kali lipat nantinya. Namun tidak sampai satu tahun
bisnis tersebut berlangsung, subjek keempat harus mengalami kerugian hingga
puluhan juta dan pada akhirnya memilih jalan sebagai PNS terlebih dahulu. Pada
tahun 2016 akhirnya subjek keempat kembali merintis bisnis dengan mendirikan
online course language, dengan berbekal ilmu bisnis teknologi online yang sudah
dipelajarinya dan modal yang sudah cukup diperoleh nya dari penghasilan sebagai

PNS bersama saudaranya merintis bisnis nya hingga saat ini.

Berbagai pengalaman yang telah mereka lewati tentu bukanlah hal mudah
untuk mampu bertahan disaat berada dalam kondisi terpuruk ketika merintis
usaha. Setiap subjek menceritakan pengalaman yang berbeda-beda ketika harus
menghadapi berbagai kondisi yang berat selama menjadi entrepreneur. Dengan
berbagai penyelesaian yang berbeda dalam mengatasi nya dan keputusan yang
diambil dalam melihat masalah yang muncul akhirnya mereka mampu
membangun usaha dan menjadi entrepreneur sesuai dengan bidang yang

diinginkan.
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Pada kenyataannya bukan hanya modal yang besar dan keahlian yang
mumpuni untuk mampu menjadi seorang entrepreneur yang sukses tetapi juga
bagaimana untuk mampu bertahan, bangkit dan mengatasi berbagai masalah yang
terjadi ketika merintis suatu usaha. Kemapuan resiliensi menjadi bagian dalam diri
entrepreneur yang diperlukan untuk mampu sukses sebagai seorang entrepreneur.
Resiliensi sendiri merupakan sebuah kapasitas dimana individu dapat mampu
menghadapi, mengatasi serta merespon kondisi yang tidak menyenangkan dan
tidak diharapkan, sehingga dapat memanfaatkan kondisi tersebut untuk mampu
mengembangkan diri kearah yang lebih baik. Sehingga penulis tertarik untuk
mendalami resiliensi pada entrepreneur dengan mengangkat subjek pada lulusan
sarjana yang tertarik dan memutuskan untuk menjadi seorang entrepreneur. Judul
penelitian yang akan diangkat pada penelitan ini yaitu “Resiliensi Kegagalan Pada

Entrepreneur Muda”.

Diharapkan pada penelitian ini nantinya akan diperoleh pemahaman dan
pengetahuan lebih mendalam tentang dunia entrepreneur di era milineal saat ini.
Sehingga akhirnya akan memunculkan lebih banyak para sarjana untuk memiliki
keberanian menjadi seorang entrepreneur yang mampu bertahan dan menghadapi

berbagai persoalan dalam dunia usaha.

1.2 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diperoleh pertanyaan -

pertanyaan penelitian sebagai berikut :
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1. Apa faktor-faktor umum yang menyebabkan perilaku resiliensi kegagalan
pada entrepreneur muda ?

2. Apa faktor-faktor khusus yang menyebabkan perilaku resiliensi kegagalan
pada entrepreneur muda ?

3. Bagaimana mekanisme pemunculan resiliensi kegagalan pada

entrepreneur muda ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan diatas, maka tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Mengetahui faktor-faktor umum yang menyebabkan perilaku resiliensi
pada kesuksesan entrepreneur muda.

2. Mengetahui faktor-faktor khusus yang menyebabkan perilaku resiliensi
pada kesuksesan entrepreneur muda.

3. Mengetahui  mekanisme pemunculan resiliensi  kegagalan pada
entrepreneur muda.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang Psikologi Industri dan Organisasi (P10)
tentang resiliensi kegagalan pada entrepreneur muda.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi sekaligus

pengetahuan bagi masyarakat yang tertarik untuk terjun dalam kewirausahaan
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khususnya bagi para lulusan sarjana yang memiliki keinginan untuk menjadi
seorang entrepreneur atau masih memiliki kebingungan untuk menemukan
pekerjaan yang sesua. Diharapkan juga dalam penelitian ini dapat membantu dan
menggugah ketertarikan para lulusan sarjana untuk berani terjun dalam dunia

entrepreneur.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Resiliensi

2.1.1 Definisi Resiliensi

Resiliensi didefinisikan sebagai kapasitas untuk memikul berbagai hal
mencakup fleksibilitas, penyesuaian, kemampuan adaptasi, dan responsif secara
terus menerus terhadap perubahan dan ketidakpastian, yang dapat menjadi sumber
ketegangan psikologis dan memberi tantangan pada seseorang dalam waktu lama
(Luthans, 2006:325). Resiliensi lahir dari kemampuan untuk melakukan
improvisasi, yang sebagai gilirannya akan ditunjang oleh suatu pengertian bahwa
semua masalah itu akan bisa diatasi, (Triatmanto dkk, 2010:953). Menurut Ifdil
dan Taufik (2012:115) resiliensi adalah kapasitas individu untuk menghadapi dan
mengatasi serta merespon secara positif kondisi-kondisi yang tidak diharapkan.

Resiliensi mempertahankan kinerja dan kesehatan dengan membantu
mereka berpikir dan bertindak secara konstruktif ketika situasi yang menekan
terjadi, (Maddi & Khoshaba, 2005:19). Menurut Kaplan (2002:60) resiliensi
didefinisikan dalam hal perbedaan individu dalam merespon keadaan yang
menekan, dengan kemampuan melindungi diri sebagai faktor yang secara
langsung atau tidak langsung dapat melindungi diri dari tekanan stress . Resiliensi
merupakan respon yang luar biasa dan positif terhadap tantangan atau stressor,
daripada sekadar "melewati" waktu yang sulit, respons resiliensi adalah respons

yang beradaptasi dengan baik terhadap tantangan yang berfungsi dalam satu atau
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lebih domain lebih baik setelah beradaptasi daripada sebelum tantangan terjadi,
(Hochhalter dkk, 2011:26).

Sehingga berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa resiliensi merupakan kapasitas individu untuk dapat menghadapi dan
beradaptasi secara positif pada kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan.

2.1.2 Aspek-Aspek Resiliensi

Reivech dan Shatte (2002:36) menyebutkan bahwa resiliensi dibentuk dari
tujuh aspek yang bermacam-macam dan hampir tidak ada satupun individu yang
secara keseluruhan memiliki kemampuan tersebut dengan baik, aspek-aspek
tersebut terdiri dari:

a. Kesadaran Emosional dan Regulasi Diri

Seseorang yang memiliki resiliensi mengalami berbagai emosi dari
kebahagiaan, ketakutan, kemarahan dan kesedihan. Individu yang memiliki
resiliensi akan mendapatkan pemahaman yang baik tentang emosi nya dan merasa
nyaman berbicara tentang apa yang dirasakan dengan orang yang dipercaya dan
dihormati. Ketika melewati masa-masa sulit orang-orang yang telah merasakan
berbagai emosi akan mampu memberi respon pada emosi tersebut, dan mampu
mengelola keadaan yang lebih sulit. Sehingga hal tersebut membuat individu
menyadari kenyataan adanya tantangan dalam hidup.
b. Kontrol Impuls

Kontrol impuls melibatkan kemampuan untuk mengendalikan tindakan,
perilaku dan emosi secara realistis selama keadaan yang sulit. Individu yang

memiliki kemampuan resiliensi yang baik dapat menyadari kondisi ketidakpastian
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yang di hadapinya tersebut, dengan mengurangi resiko membuat keputusan
impulsif atau keputusan yang tidak membantu. Setiap orang memiliki dorongan
untuk melakukan dan mengatakan hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginan
yang di inginkan, hal ini cukup normal karena resiliensi bukan tentang
mengabaikan impuls tapi mengharuskan untuk berpikir sebelum melakukan
tindakan impulsif.
c. Optimisme Realistis

Optimisme yang realistis adalah unsur kunci yang lain dari resiliensi.
Penelitian tentang optimisme menyatakan bahwa individu yang optimis lebih
bahagia, lebih sehat, dan lebih produktif. Individu yang memiliki hubungan baik,
lebih berhasil serta pemecah masalah yang baik. Hal ini karena individu yang
optimis lebih fokus pada beberapa elemen positif dari suatu kesulitan yang
mampu mengelola bagian negatif dari kesulitan tersebut menjadi keyakinan untuk
mampu melewati kesulitan yang ada.
d. Berpikir Fleksibel terhadap Pemecahan Masalah

Resiliensi merupakan kemampuan untuk dapat berpikir secara fleksibel, yang
memungkinkan melihat masalah dari banyak perspektif yang berbeda. Hal ini
memungkinkan untuk memikirkan banyak solusi yang berbeda untuk sebuah
masalah sehingga jika solusi pertama gagal, seseorang akan mempersiapkan solusi
yang kedua yang telah direncanakan.
e. Self Efficacy dan Self Accountability

Dasar dalam resiliensi adalah keyakinan untuk bertanggung jawab (self

accountability) atas pilihan dan keputusan yang dibuat. Individu yang memiliki
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resiliensi yang baik akan memiliki kecenderungan untuk memiliki sikap
bertanggung jawab atas tindakannya dan memiliki keyakinan yang kuat untuk
mampu menyelesaikannya. Umumnya individu yang memiliki resiliensi tidak
akan menunggu nasib atau hanya berpasrah untuk merubah suatu keadaan yang
dialaminya. Individu yang memiliki resiliensi yang baik, akan tahu sebagian besar
kekuatan dan kelemahan dalam dirinya dan akan bergantung jawab pada kekuatan
diri untuk mengarahkan dan mengendalikan tantangan hidup yang sedang
dihadapinya. Memiliki kepercayaan diri dan mengetahui bagaimana menguasai
apa yang dijalani dalam hidup, hal tersebut akan mempengaruhi harga diri dalam
diri seseorang untuk menghadapi tantangan dalam hidupnya.

Menurut Aziz dan Noviekayati (2016:66) efikasi diri dapat disimpulkan
sebagai keyakinan khusus yang berkenaan dengan pelaksanaan suatu tugas dan
melibatkan kepercayaan seseorang bahwa individu mampu untuk melakukan
suatu tindakan tertentu pada suatu situasi tertentu. Keyakinan individu tentang
efikasi diri tersebut berpengaruh terhadap hampir semua yang dilakukan seperti
bagaimana mereka berfikir dan memotivasi dirinya sendiri.

f. Reaching Out

Reaching Out adalah bagian dari kemampuan dalam resiliensi, di mana
individu dapat membantu orang lain dan meminta dukungan orang lain bila
diperlukan. Hal ini termasuk kemampuan dalam mendelegasikan suatu pekerjaan
dan wewenang, serta mengambil risiko yang telah diperhitungkan. Reaching Out
juga melibatkan stimulasi keingintahuan secara keseluruhan tentang banyak hal

dalam kehidupan sekitar individu. Jika individu memiliki rasa ingin tahu dengan
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berbagai bidang kehidupan dan kondisi yang dialami di sekitarnya, tentu akan
membantu memperdalam hubungan nya dan memberikan kepercayaan terhadap
orang-orang di sekitarnya. Individu akan lebih cenderung untuk menghadapi
tantangan baru dengan belajar dari pengalaman yang melibatkan kemampuan
untuk memahami dan mempelajari kondisi di sekitarnya.

Menurut Skodol (2010:114-115) menjelaskan bahwa resiliensi dipengaruhi
oleh beberapa aspek yang kuat, yang dibuktikan dengan adanya self esteem, self-
efficacy, self-understanding, orientasi masa depan yang positif, dan kemampuan
untuk mengelola perilaku negatif dan emosi dalam diri. Berikut penjelasan aspek-
aspek tersebut :

a. Self Efficacy

Self-Efficacy merupakan suatu kepribadian dalam resiliensi yang dicirikan
oleh kepercayaan akan kemampuan seseorang untuk mengelola tantangan dan
situasi hidup secara efektif. Individu yang memiliki resiliensi yaitu percaya bahwa
kejadian yang terjadi dalam kehidupan paling sering dipengaruhi secara besar oleh
perilaku diri sendiri dan bukan akibat dari nasib baik atau buruk dan tindakan
orang lain.
b. Self-Understanding

Karakteristik lain dari resiliensi adalah pemahaman diri sendiri (self-
understanding). Dengan demikian, orang-orang yang memiliki resiliensi adalah
individu yang memiliki pemahaman tentang motivasi, emosi, dan kekuatan serta
kelemahan dalam dirinya. Terdapat pula sisi spiritual bagi orang yang memiliki

karakter resiliensi, yaitu melihat dirinya sendiri dalam konteks tatanan dunia yang
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lebih luas. Individu yang memiliki resiliensi bergairah dan termotivasi oleh proses
penemuan diri atau pengembangan diri.
c. Pengendalian Perilaku Negatif dan Emosi

Kemampuan untuk menunda kepuasaan dan secara adaptif menggantikan dan
menyalurkan kepuasan tersebut dengan tindakan-tindakan yang tepat juga
merupakan Kkarakteristik resiliensi. Individu yang memiliki resiliensi dapat
mengelola emosi positif dan negatif lainnya dan memiliki kemampuan
pengendalian perilaku negatif yang baik pula.
d. Kemampuan interpesonal

Individu dengan kepercayaan diri yang kuat sering kali menarik perhatian
orang lain. Individu yang memiliki kemampuan resiliensi juga memiliki
kemampuan interpersonal tertentu yaitu keterampilan untuk dapat memelihara
hubungan yang membantu dalam mengatasi persoalan yang penuh tekanan.
Karakter kepribadian “prososial® ini dapat dikelompokkan berdasarkan
keramahan, kemampuan mengekspresikan emosinya dengan sesuai, dan
pemahaman hubungan interpersonal dengan baik.
e. Ekspresi Emosional

Kemampuan untuk mengekspresikan emosi individu secara tepat pada orang
lain menyebabkan hubungan interpersonal yang lebih kuat dan penggunaan
hubungan yang efektif pada saat situasi stres terjadi. Individu yang memiliki
resiliensi yang baik dapat menyampaikan kehangatan dan perasaan lainnya secara

terbuka untuk mempercayai dirinya pada orang lain.
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f. Keramahan

Seseorang yang memiliki resiliensi secara alami lebih mudah bergaul, suka
berteman, dan memperhatikan norma yang ada di sekitarnya. Individu cenderung
ramah dan menghargai lingkungan dan orang-orang di sekitarnya. Individu lebih
mungkin bertemu orang-orang, untuk membentuk persahabatan dengan mudah,
dan menikmati persahabatan, dengan demikian memperoleh jaringan relasi dan
pertemanan dengan baik dan lama. Individu yang memiliki resiliensi yaitu
individu memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik. Pada saat
stres, mereka memiliki akses untuk mencari dukungan sosial yang lebih yang
menjadi bagian dari komponen dalam kemampuanya untuk melakukan resiliensi
dengan baik, meskipun juga mampu menjadi mandiri.

Sehingga aspek-aspek resiliensi menjadi suatu bagian dalam diri individu
dalam menghadapi berbagai keadaan dalam hidup dengan kemampuan resiliensi
yang baik. Berdasarkan aspek-aspek resiliensi yang ada, dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa aspek dalam resiliensi yaitu regulasi diri, self esteem,
optimisme, problem solve, kontrol emosi, hubungan interpersonal, dan pemikiran
positif, dimana aspek-aspek tersebut menjadi bagian dalam resiliensi yang tidak
semua orang mampu memilikinya dengan sempurna.

2.1.3 Faktor-Faktor Resiliensi

Yu dan Zhang (2007:20) mengatakan bahwa ada 5 faktor yang membentuk
resiliensi individu, yaitu:

a. Personal competence, high standar, dan tenacity yaitu kompetensi pribadi,

standar yang tinggi, dan keuletan.
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b. Trust in one’s instincts, tolerance of negative affect, and strengthening
effects of stress yaitu kepercayaan terhadap naluri dalam diri seseorang,
mentoleransi terhadap pengaruh negatif, dan memperkuat diri dari efek stres.

C. Positive acceptance of change and secure relationship with others yaitu
penerimaan positif terhadap perubahan dan hubungan yang baik dengan orang
lain.

d. Control merupakan kendali seseorang untuk mencapai tujuan sendiri dan

mendapatkan bantuan dari orang lain.

e. Spiritual influences merupakan nilai keimanan seseorang terhadap Tuhan-
Nya dengan memohon dan berdoa atau hanya bergantung dan percaya akan
nasib/kemujuran. Ketahanan spiritual agama merupakan suatu proses di mana
seseorang menggunakan keyakinan dan perilaku spiritual agama sebagai sarana
mengatasi dalam menghadapi kesulitan.

Menurut Maddi dan Khoshaba, (2005:18) terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi resiliensi, yaitu:

a.  Kuat dalam Komitmen

Ketika individu kuat dalam komitmennya, individu memandang pekerjaan

sebagai hal yang penting dan cukup berharga untuk menjamin kesejahteraan,
kreativitias dan kerjasama yang baik dengan orang lain, tetap terlibat dengan
peristiwa dan orang-orang di sekitar bahkan ketika keadaan menjadi sulit, dengan
tidak menghiraukan perilaku sosial untuk mengasingkan diri yang tidak produktif,

penarikan dari situasi yang menekan sebagai bentuk perilaku yang lemah.
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b.  Menghadapi Tantangan

Ketika individu kuat dalam menghadapi tantangan, individu melihat
perubahan sebagai instrumental dalam membuka jalan yang baru dan kepuasan
untuk berkembang dalam hidup. Individu menghadapi perubahan yang menekan,
mencoba untuk memahaminya, belajar dari lingkungan sekitar, dan
menyelesaikannya. Individu menerima tantangan hidup, tidak menyangkal dan
menghindarinya. Individu mengekspresikan optimisme terhadap masa depan
daripada rasa takut akan hal itu.
c.  Kontrol Diri

Ketika individu memiliki kontrol akan tetap mencoba untuk secara positif
mempengaruhi hasil dari perubahan yang terjadi di sekitar. Daripada membiarkan
diri tenggelam dalam kepasifan dan ketidakberdayaan, melakukan yang terbaik
untuk menemukan solusi untuk masalah sehari-hari dalam kehidupanya. Dalam
menentukan tempat untuk menerapkan upaya menentukan kondisi situasional
mana yang terbuka untuk berubah dan menerimanya.

Menurut Maddi dan Khoshaba, (2005:19) keberanian dan motivasi dari

aspek resiliensi membawa dua keterampilan yaitu:
a.  Coping Transformasi

Cara umum individu yang memiliki resiliensi dengan memperluas
perspektif adalah melihat stres tertentu yang terjadi pada banyak orang lain, hal
tersebut membuat individu merasa tidak sendirian dalam kesakitan dan perjuangan
yang dihadapinya. Karena dengan memiliki perspektif yang lebih luas, membuat

situasi yang menegangkan sedikit lebih dapat ditoleransi kemudian dapat
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membuat nya memikirkan cukup lama untuk memperdalam pemahaman yang
mengarah pada rencana-rencana inovatif yang dipertimbangkan dengan baik dan
tindakan-tindakan pemecahan masalah.
b.  Social Support

Dalam menangani perubahan yang menekan individu yang memiliki
resiliensi lebih memilih bekerjasama dengan orang lain dibandingkan mengatasi
nya sendiri. Individu juga berusaha menyelesaikan konflik pekerjaan interpersonal
dengan berinteraksi secara konstruktif, membantu dan mendorong solusi terbaik
untuk semua. Individu percaya bahwa masalah adalah peluang untuk memperkuat
hubungan. Selain itu tidak peduli seberapa sulitnya hal itu, individu berusaha
mempertahankan hubungan hubungan karena itu berharga dan penting bagi
pertumbuhannya.

Menurut Aprilianty (2012:101) faktor yang mempengaruhi resiliensi yaitu
dukungan sosial baik dari keluarga maupun kerabat merupakan dorongan terbesar
untuk tetap semangat menjalani hidup, kedewasaan sosial yang baik mampu
menciptakan hubungan yang baik dengan lingkungan sekitar.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
resiliensi yaitu :

1. Kepercayaan yang terdapat dalam diri seseorang

2. Kesadaran akan adanya peran eksternal atau lingkungan

3. Kemampuan dalam memecahkan masalah yang dihadapi

4. Penerimaan positif terhadap perubahan dan hubungan yang baik dengan orang

lain.



BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di bagian pembahasan, serta
sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian maka kesimpulan dari penelitian ini
yaitu:

1. Faktor-faktor umum yang menyebabkan perilaku resiliensi selama merintis
usaha hingga sukses pada keempat subjek yaitu: tim atau partner merupakan
bagian penting dari perjalanan melewati kegagalan dalam menjalankan usaha,
melakukan inovasi dan menciptakan kreativitas dalam menghadapi jatuh bangun
selama menjalankan usaha, peran orang-orang professional dalam membantu
mengambil keputusan atau kebijakan ketika menghadapi berbagai persoalan
usaha, berorientasi pada kepuasan konsumen dalam menghadapi kebutuhan pasar
yang berubah-ubah.

2. Faktor-faktor khusus yang menyebabkan perilaku resiliensi selama
merintis usaha hingga sukses pada setiap subjek yaitu subjek pertama (UN)
mengatasi usaha yang tidak mampu berkembang saat merintis usaha nya dengan
mengkaji ulang segmentasi tempat usaha dan kualitas produk olahannya, memiliki
manajemen resiko sebelum mengambil keputusan, identifikasi dan evaluasi
peluang bisnis, peran spiritualitas dalam menguatkan di masa sulit. Subjek kedua

(MNF) yaitu bagaimana subjek menghadapi kerugian usaha bertubi-tubi yang
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diakibatkan oleh penipuan dan pengambil alihan hak milik usaha yang dilakukan
oleh partner usaha dengan memutuskan mengenali karakter calon partnernya
sebelum memilih untuk diajak bekerjasama. Subjek ketiga (L) terdiri dari
mengatasi ketidakmampuannya dalam memasarkan produk di awal merintis
usaha, dengan mempelajari dan memperdalam ilmu tentang marketing dalam
bidang fashion designer, serta pengaruh peran spiritualitas sebagai sarana dalam
menghadapi masa sulit selama menjalankan usaha. Subjek keempat (H) yaitu
subjek belajar dari kerugian besar yang pernah dialaminya ketika merintis usaha
karena ambisi ingin cepat sukses dan tanpa mempertimbangkan modal yang
keluar, dengan mempelajari dan menjalankan usaha berbasis online yang hanya

memerlukan modal sedikit dan skill dalam bidang pemograman.

3. Mekanisme pemunculan resiliensi kegagalan pada entrepreneur muda
yang muncul vyaitu kontrol implus yang merupakan kemampuan untuk
mengendalikan perilaku dan emosi ketika dihadapkan pada situasi yang tidak
diharapkan, berfikir fleksibel terhadap pemecahan masalah yang merupakan
kemampuan untuk melihat permasalahan dan pemecahan masalah dari berbagai
perspektif yang berbeda, dan reaching out yang merupakan kemampuan untuk
mencari solusi dari lingkungan yang telah berpengalaman dalam mengatasi
permasalahan yang dialami.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat, maka peneliti dapat
memberikan beberapa saran bagi beberapa pihak, yaitu :

1. Bagi Subjek Penelitian
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Untuk terus mengembangkan usahanya kearah yang lebih baik dengan
melakukan inovasi dan kreativitas untuk peningkatan kualitas usaha yang lebih
baik. Selain itu dapat merangkul dan membagikan ilmu pada orang-orang yang
tertarik untuk terjun sebagai entrpreneur, agar mendapatkan arahan dan ilmu yang
berguna dalam merintis usaha.

2. Bagi orang-orang yang tertarik untuk terjun sebagai entrpreneur

IiImu dan pengalaman yang diberikan oleh para entrepreneur muda dalam
penelitian ini dapat berguna untuk memberikan gambaran bagaimana jatuh
bangun yang harus dilalui untuk mampu menemukan keberhasilan sebagai
entrepreneur. Selain itu memberikan kesempatan untuk mempersiapakan baik itu
modal, keahlian, relasi, dan mental dalam proses menjalankan usaha nanti nya.

3. Bagi Pemerintah

Dapat memberikan wadah yang lebih banyak lagi bagi para entrepreneur
muda di berbagai daerah, untuk di fasilitasi pelatihan, pendampingan, dan
konsultasi untuk membantu mereka terus berkembang.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang kedepannya akan meneliti tema yang sama dan dengan
pendekatan fenomenologi ataupun dengan studi kasus diharapkan dapat
melengkapi kekurangan dari keterbatasan penelitian yang dimiliki oleh peneliti

saat ini.
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